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Abstract 
This study contains the Analysis of Social Attitudes in High Class Students of 
Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu.2017 / 2018. A common 
problem in this study is "What is the social attitude of students in Madrasah Ibtidaiyah 
Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu. In particular. 1. What is the attitude of working 
together with high school students at the Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Mustofa 
Kacamatan Kubu? 2. How to pay attention to the rights of others in high school 
students of Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Mustofa Kubu? 3. What is the attitude of 
concern for others in high school students at Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Mustofa 
camp? The method used is descriptive method in the form of survey research studies. 
The sample of this study was 30 students at MI Anwarul Kacamatan Kubu. ? " This 
study uses a quantitative approach. The data collection technique of this research is 
the indirect communication technique with a data collection tool in the form of a 
questionnaire and documentary study technique with a document data collection tool. 
The data analysis technique uses percentage calculation. Based on the results of data 
analysis social attitudes of students at MI Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu as a 
whole reached 77.04% with the category "Good". 
 
 




Manusia adalah makhluk yang unik 
karena memiliki perbedaan dengan individu 
lainnya. Sikap  (attitude) merupkan konsep 
yang paling penting dalam psikologi sosil 
yang membahas unsur sikap baik sebagai 
individu maupun kelompok. Banyak kajian di 
lakukan untuk merumuskan pengertian sikap, 
proses terbentuknya sikap, maupun 
perubahan. Banyak pula penelitian telah di 
lakukan terhadap sikap kaitannya dengan 
efek dan perannya dalam menentukan 
karakter dan sistem hubungan antar 
kelompok. Pendidikan merupakan faktor 
utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Melalui pendidikan seseorang bisa 
memperoleh ilmu pengetahuan, membentuk 
baik buruknya pribadi manusia serta 
merencanakan kehidupan masa depan yang 
lebih baik. Proses belajar di sekolah pada 
dasarnya di arahkan untuk mencapai tujuan 
yaitu perubahan tingkah laku pada siswa 
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Upaya mencapai tujuan tersebut di berikan 
bimbingan kepada siswa di sekolah dalam 
merubah tingkah laku yang salah seperti di 
kemukakan oleh Surya (1997:9 dalam 
Tohirin 2014:9) menyatakan bahwa belajar 
ialah suatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkunganya. 
Sikap sosial menjadi sangat penting bagi 
siswa untuk dapat mengaktualisasikan diri 
secara optimal, maka siswa membutuhkan 
bantuan  baik itu dari orang tua, maupun dari 
guru khususnya guru bimbimgan dan 
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konseling. Thurstone dalam widyastuti 
(2014:57) ‘’. Sikap merupakan suatu 
tingkatan afek, baik itu bersifat positif 
maupun negatif dalam hubungannya dengan 
obyek-obyek psikologis. Sedangkan menurut  
Sherif & Sherif, 1956 Dalam widyastuti 
(2014:58) sikap menetukan keajegan 
kekhasan prilaku seseorang dalam 
hubunganya dengan stimulus manusia atau 
kejadian-kejadian tertentu. Sikap merupakan 
suatu keadaan yang memungkinkan 
timbulnya sesuatu perubahan atau tingkah 
laku. Menurut Newcomb dalam Walgito 
(1965:126). memberikan pengertian sikap 
sebagai berikut: “from a cognitive point of 
view, then. An attitude represent an 
organization of valenced cognitions. From a 
motivational point of view, an attitude 
represent a state of readiness for motive 
arousal”.  
Sikap sosial menjadi sangat penting bagi 
siswa untuk dapat mengaktualisasikan diri 
secara optimal, maka siswa membutuhkan 
bantuan  baik itu dari orang tua, maupun dari 
guru khususnya guru bimbimgan dan 
konseling. Thurstone dalam widyastuti 
(2014:57) ‘’. Sikap merupakan suatu 
tingkatan afek, baik itu bersifat positif 
maupun negatif dalam hubungannya dengan 
obyek-obyek psikologis. Sedangkan menurut  
Sherif & Sherif, 1956 Dalam widyastuti 
(2014:58) sikap menetukan keajegan 
kekhasan prilaku seseorang dalam 
hubunganya dengan stimulus manusia atau 
kejadian-kejadian tertentu. Sikap merupakan 
suatu keadaan yang memungkinkan 
timbulnya sesuatu perubahan atau tingkah 
laku. Menurut Newcomb dalam Walgito 
(1965:126). memberikan pengertian sikap 
sebagai berikut: “from a cognitive point of 
view, then. An attitude represent an 
organization of valenced cognitions. From a 
motivational point of view, an attitude 
represent a state of readiness for motive 
arousal”.  
Sikap sosial terbentuk karna individu 
berinteraksi dalam kelompok sehingga terjadi 
perubahan sikapnya. Perubahan sikap yang 
terjadi sesuai dengan proses sosial conformity 
dimana individu cendrung menyesuaikan 
diri, beradaptasi dengan nilai-nilai yang 
berkembang dalam kelompok. Perubahan 
sikap juga terjadi karna proses belajar atau 
proses meniru merupakan satu ciri kompak 
sifat manusia. Selain itu, terjadinya oleh 
perubahan kelompok pilihan ( shifting of 
reference group ). 
Berdasarkan informasi dari kepala 
sekolah dan masyarakat sekitar bahwa kasus 
disekolah yang akan diteliti tersebut dapat 
dilihat dari berbagai masalah yang di hadapi 
siswa misalnya, sikap kerja sama yang 
kurang bagus, atau tidak memperhatikan hak 
teman yang lain dan kurang peduli terhadap 
teman yang lain, ya mungkin dikarenakan 
meraka masih anak-anak masih kurang 
pemikiranya maka dari itu perlu arahan yang 
tepat untuk mengatasi masalah ini.  
Alasan saya mengambil judul ini 
dikarnakan sikap sosial siswa itu adalah hal 
yang harus di penuhi dalam kehidupan 
bermasyarakat jika tidak terpehuhi maka 
akan menimbulkan sikap-sikap negative 
dalam kehidupan siswa. Ketertarikan penulis 
untuk melakukan penelitian disekolah 
Madrasyah Ibtidaiyah MI Anwarul Mustofa 
adalah karna masalah yang terjadi pada siswa 
ditangani oleh guru dan kepala sekolah. 
Kepala sekolah selalu berada disekolah untuk 
melihat siswanya dan gurunya berada 
diruangan dari jam masuk sampai jam pulang 
sekolah untuk jadwal mengajar didalam kelas 
guru memanfaatkan waktu yang ada. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
makapeneliti berpendapat perlu diadakan 
sebuahpenelitian secara ilmiah. Oleh sebab 
itu peneliti akan melakaukan penelitian 
denganjudul “Analisis Sikap Sosial Pada 
Siswa Kelas Tinggi Madrasah Ibtidaiyah 
Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Berdasarkan 
uraian diatas maka dapat ditetapkan dalam 
penelitian ini metode yang dipilih adalah 
metode diskriptif.  Nana syodih sukma dinata 
(2010;54) diskriptif adalah suatau metode 
penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
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ada yang berlangsung pada saat ini atau saat 
lampau’’ Sehubung   dengan itu Nawawi ( 
2007:67 ) mengemukakakn bahwa: ‘’metode 
diskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian ( seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain)pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya’’. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
metode diskriptif adalah suatu cara 
pemecahan masakah secara ilmiah 
berdasarkan fakta maupun kondisi yang 
terjadi pada saat penelitian dilaksanakan. 
Dengan dimikian diharapkan melalui 
pengguanaan metode diskiptif pada 
penelitian ini diperoleh hasil penelitian 
secara objektif tentang “ Analisis Sikap sosial 
pada siswa kelas tinggi Madrasah Ibtidaiyah 
Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu”.Bentuk 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah penelitiian survey. Studi survey 
menurut Morissan (2012:166) menyatakan 
bahwa,“ penelitian survei merupakan salah 
satu  metode terbaik yang tersedia bagi para 
peneliti sosial yang tertarik untuk 
mengumpulkan data guna menjelaskan suatu 
populasi yang terlalu besar untuk diamati 
secara langsung”.Nawawi (2015:68)juga 
mengemukakan pendapatnya tentang survei 
yang menyatakan bahwa, “penelitian survei 
pada umumnya dilakukan pada sejumlah 
besar obyek, walaupun tidak berarti  semua 
bentuk survei obyeknya seperti itu  karena 
mungkin saja ada survei yang obyeknya 
sangat kecil misalnya dalam analisis. 
Populasi adalah objek atau subjek 
peneliti yang menjadi sumber data. Sugiyono 
(2014:49) mengatakan :”populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di 
tarik kesimpulanya”. Menurut  Nawawi 
(2015:150) menyatakan bahwa :Populasi 
adalah keseluruhan obyek penelitian yang 
dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, 
nilai-nilai test atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu didalam suatu 
penelitian. Dari pengertian itu populasi 
cendrung pada penentuan jumlah sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu, 
yang dibedakan antara populasi terbatas 
yakni, sumber data yang jelas batas-batasnya 
secara kuantitatif karena memiliki 
karakteristik yang terbatas, serta populasi tak 
terbatas yakni, sumber data yang tidak dapat 
ditentukan batas-batasnya, sehingga tidak 
dinyatakan dalam bentuk jumlah secara 
kuantitatif.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek atau subjek yang memiliki 
karakteristik sama dan  menjadi sumber data 
penelitian. Adapun yang menjadi 
karakteristik populasi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : Siswa kelas tinggi 
Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu tahun 
2017.   
Berdasarkan  Karakteristik tersebut, 
maka populasi yang menjadi sumber  data 
dalam penelitian ini  adalah  sejumlah 30 
siswa.  
Berdasarkan pengertian diatas, dapat 
disimpulakan keseluruhan manusia, benda-
benda atau gejala-gejala yang dapat sebagai 
sumber-sumber data yang mempunyai 
karakteristik tertentu, maka yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas tinggi pada sekolah Madrasyah 
Ibtidaiyah Anwarul Mustofa Kacamatan 
Kubu. Dengan karakteristik sebagai berikut : 
Terdaftar sebagai siswa MI Anwarul Mustofa 
Kubu tahun 2012/2013  
Siswa yang duduk dikelas tinggi  
Siswa yang tidak pernah tidak naik kelas  
Siswa yang sejak awal sekolah di MI 
Anwarul Mustofa kacamatan kubu. 
Berdasrkan karakter tersebut, maka 
populasi yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini adalah sejumlah 30 siswa 
seperti terlihat dalam tabel.1 
 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 






1 IV 4 8 12 
2 V 5 7 12 
3 V 4 2 6 
Jumlah 13 17 30 
Arikunto (dalam Riduan,  2012:95) 
mengatakan : “apabila subyek kurang dari 
100%, maka lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subjeknya besar, dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih ’’.  Dari 
pendapat tersebut,  karena populasinya 
hanya berjumlah 31, dan kurang dari 100 
maka semua populasi di jadikan subyek 
penelitian.  
Berdasarkan beberapa teknik 
pengumpulan data diatas, maka teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi langsung dan komunikasi tidak 
langsung.  
Angket atau Questionnaire merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan  seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Adapaun 
menurut Walgito ( 2010: 72 ) kuesioner atau 
angket adalah suatu daftar yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 
atau dikerjakan oleh responden atau 
orang/anak yang ingin diselidiki.  
Berdasarkan uraian diatas dapat di 
simpulkan bahwa angket adalah : teknik 
pengumpul data dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara 
tertulis juga oleh responden. Sedangkan data 
angket untuk sikap sosial peserta didik yang 
digunakan untuk menjawab masalah umum 
menggunakan alternatif jawaban pada 
angket berstruktur tertutup menggunakan 
sekala penilain (rating scales) menurut 
sugiyono (2016:141) menjelaskan bahwa :’’ 
dalam skala model rating scale, responden 
tidak akan menjawab salah satu dari 
jawaban kualitatif yang telah disediakan, 
tetapi menjawab salah satu jawaban 
kuantitatif yang telah disediakan.’’ 
Setiap item angket telah disediakan alternatif 
jawaban, pada angket yang telah dibagikan 
oleh peeliti, responden hanya memberi tanda 
silang (x) pada alternatif jawaban yang 
dianggap sesuai. Adapun angket yang 
digunakan dalam penelitian ini di tunjukkan 
pada peserta didik kelas 4,5 dan 6 di MI 
Anwarul Mustofa Kecamatan Kubu dengan 
menyelesaikan alternatif jawaban yang di 
pilih oleh responden yang paling tepat, 
sehigga dengan mudah memperoleh data 
atau informasi yang diperlukan.  
SPSS (statistical product and service 
solution) 16.0 for windows. 
Analisis ini merupakan kegiatan 
penafsiran data dengan menggunakan teknik 
analisis data persentase. Penelitian ini 
menggunakan Rumus Persentase menurut 






Keterangan :  
NP: Nilai persen yang di cari atau di 
harapkan 
R: Skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM: Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100: Bilangan genap 
Tabel 2. Tolak Ukur Persentase Hasil 
Angket 
Kategori Persentase (%) 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 12 Desember 2017 pada kelas tinggi 
Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu. Untuk 
menguji valid tidaknya soal maka angket 
tersebut diberikan kepada peserta didik 
penelitian sebanyak 30 peserta didik, 
Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa dari 3 butir pertanyaan setelah di uji 
validitas, data yang dihasilkan ada 4 butir 
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pertanyaan yang tidak valid dan akan 
dibuang yaitu butir nomor   17, 25, 39,  dan 
32  karena rhitung < rtabel. Item-item yang tidak 
valid tersebut selanjutnya dibuang dan tidak 
digunakan dalam penelitian, jadi jumlah butir 
pertanyaan tentang sikap sosial pada siswa 
yang digunakan dalam penelitian adalah 32 
butir pertanyaan. Selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas, uji reliabilitas digunakan untuk 
membuktikan apakah alat ukur yang 
digunakan dapat dipakai dan dipercaya. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, nilai Alpha 
diperoleh sebesar 0,942  pada signifikan 0,05 
dengan jumlah data n-2 = 30-2 = 28 didapat 
sebesar 0,374. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan 
angket sikap sosial siswa dinyatakan reliabel. 
Karena Cronbach’s Alpha  sebesar 0,942 > 
0,374 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan sikap sosial siswa 
kelas tinggi Anwarul Mustofa kecamatan 
kubu mencapai kategori “BAIK” dengan skor 
aktual sebesar 2219 dari skor maksimal ideal 
2880 sehingga mencapai presentase sbesar 
77,04%.Jadi, untuk mengetahui selengkapnya 
hasil perhitungan presentase kategori 
penilaian tiap aspek dalam variabel Analisis 
sikap sosial siswa kelas tinggi di MI Anwarul 
Mustofa kacamatan Kecamatan kubu 
diberikan interpretasi hasil perhitungan yaitu: 
Bekerja sama di peroleh skor presentase  
76,75% dan termasuk kedalam kategori 
“BAIK”. Aspek sikap sosial ini merupakan 
aktiviitas pencarian informasi dan seberapa 
besar keterlibatan siswa dalam proses 
tersebut. Kondisi tersebut didukung oleh 
Bekerja sama dalam kelompk. Hal Ini 
membuktikan bahwa sikap sosial dalam 
bekerja sama untuk masa depannya, baik 
dalam membicarakan masalah sikap sosial, 
dalam mengetahui kebersamaan sosial 
dengan teman sebaya atau orang lain, 
mengetahui sebagian besar masalah sosial 
dalam bergaul dengan teman sebaya, 
sehingga perkembangan dalam pergaulan 
bisa diketahui dimasa depanya. 
Memperhatikan hak orang lain 
diperoleh skor presentase 78,08%  dan 
termasuk kedalam kategori “BAIK”. Aspek 
ini merupakan kemampuan siswa dalam 
memperhatikan dan hak orang lain, yang 
didasari pada tuntutan siswa untuk membuat 
keputusan sosial, banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai sesuatu aktifitas 
yang dilakukan. Dengan mengembangkan 
sikap memperhatikan hak orang lain, maka 
diharapkan siswa dapat mencapai 
kepribadian yang seimbang baik dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam proses 
belajar.  Hal  ini membuktikan  siswa telah 
mengetahui dengan baik tentang 
memperhatikan hak orang lain dengan tepat, 
mengatahui langkah-langkah dalam membuat 
keputusan dalam memperhatikan hak orang 
lain terutama dalam bergaul di lingkung 
sosial dengan berbuat yang sepantasnya 
dilingkungannya.  
Kepedulian terhadap orang lain Hasil 
penelitian pada penelitian dikategorikan 
“Baik’’ dengan skor presentase sebesar 
76,17%. Hal ini menunjukkan bahwa  sisw 
mampu mengetahui yang berkaitan dengan 
Kepedulian terhadap orang lain, mengetahui 
Perasaan yang mengingatkan individu 
dengan sesama manusia, perasaan untuk 
hidup bermasyarakat dengan sesama 
manusia, untuk bergaul, saling tolong 
menolong, memberi dan menerima simpati 
dan antipasti, rasa setia kawan, dan 
sebagainya. 
Peran guru pembimbing terhadap 
siswa kelas tinggi Anwarul Mustofa 
Kecamatan Kubui Meliputi : membantu 
siswa dalam  sikap sosialya (bekerja sama, 
memperhatikan hak orang lain dan 
kepedulian terhadap orang lain), memberikan 
informasi-informasi tentang pengetahuan 
perbuatan yang baik di lingkungan 
masyarakat dan sekitarnya (mengetahui 
bagaimana cara berbuat baik dengan anggota 
kelompok maupun individual, mengatahui 
cara-cara orang lain berbuat baik dan tidak, 
dan menentukan keputusan sikap sosial), 
menyampaikan informasi-informasi kepada 
siswa yang berkaitan pengetahuan tentang 
sikap sosial (mengetahui konsep yang 
berkaitan dengan sikap, mengetahui alasan 
orang lain berbuat, mengetahui perilaku-
perilaku dalam pekerjaan sehari-hari, dan 
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mengetahui kemampuan siswa, mendapatkan 
informasi-informasi dari berbagai sumber 
yang berkaitan dengan pengetahuan tentang 
kelompok sosial yang disukainya membantu 
siswa dalam mencari informasi yang cukup 
banyak yang berkaitan dengan sikap sosial 
(berusahan mencari informasi sikap dari 
berbagai sumber, memanfaatkan informasi 
sosial yang telah diperleh, memiliki cukup 
banyak informasi tentang sosial, dan 
kesadraan siswa mengenai sikap sosial), serta 
membantu siswa untuk memperhatikan hak 
orang lain (mengenai kekurangan dan 
kelebihan diri sensdiri mengenai pilihan 
sosial dipilih, mengetahui faktor pendukung 
dan penghambat sosial, serta mampu 




 Berikut ini adalah hasil penelitian yang 
dilakukan dalam analisis sikap sosial pada 
siswa kelas tinggi MI Anwarul Mustofa 
Kacamatan Kubu Tahun 2017 sebagai 
berikut:  
Bekerja Sama Hasil penelitian bekerja sama 
di kategorikan “Baik” Hal Ini membuktikan 
bahwa sikap sosial siswa dalam bekerja sama 
dengan teman sebaya lebih baik 
dibandingkan dengan sebelunya, baik dalam 
membicarakan masalah sosial, atau masalah 
belajar dengan temnaya.  mengetahui 
sebagian besar masalah sosial dalam bergaul 
dengan teman sebaya, sehingga 
perkembangan dalam pergaulan bisa 
diketahui dimasa depanya. Seperti yang 
dikatakan oleh Daryanto S.S (1997:359) 
menyatakan bahwa : kerja sama adalah 
perbuatan melakukan suatu kegiatan secara 
bersam-sama yang bertujuan mendapatkan 
hasil. Selain itu Wanzler cremer (2004:99) 
mengatakan bekerja sama adalah suatu 
keadaan ketika sekelompok orang bekerja 
untuk mencapai hasil yang diinginkan.  
Memperhatikan hak orang lainHasil 
penelitian memperhatikan hak orang lain di 
kategorikan “Baik”. Aspek ini merupakan 
kemampuan siswa dalam memperhatikan hak 
orang lain, seperti kita menumukan barang di 
jalan  yang bukan milik kita jangan sampai di 
ambil karna bukan hak kita melainkan hak 
orang lain sebaiknya kita kembalikan kepada 
pemilinya. yang didasari pada tuntutan siswa 
untuk membuat keputusan sosial, banyak 
sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu 
aktifitas yang dilakukan. Seperti dalam 
firaman allah: ‘’wahai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang 
batil.....’’(QS. Anisaa’:29) dan di sampaikan 
oleh Rasulullah SAW bersabda: ‘’Tidak halal 
mengambil harta seorang muslim kecuali 
dengan kerelaan dirinya.” (HR. Abu Dawud 
dan Daruquthni, di sahkan oleh Syaikh Al-
Albani dalam Shahihul Jami’ no 762). 
Kepedulian terhadap orang lain Hasil 
penelitian pada penelitian dikategorikan 
“Baik’’  Kepedulian sosial yaitu sebuah sikap 
yang berhubungan dengan manusia pada 
umunya, sebuah empati bagi setiap anggota 
komonitas manusia. Kepedulian sosial ialah 
kondisi alamiyah manuia dan prangkat yang 
mengikat masyarakat secara bersama-sama. 
(Adler,1927). Oleh karna itu kepedulian 
sosial adalah minat atau ketertarikan kita 
untuk membantu orang lain.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data yang dilakukan, secara 
umum dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap 
sosial siswa pada kelas tinggi di sekolah 
Anwarul Mustofa Kecamatan kubu dapat 
dikategorikan “Baik”. Kesimpulan dari tiap-
tiap masalah penelitian dapat di jabarkan 
sebagai berikut.: Bekerja sama siswa di MI 
Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu, 
dikategorikan ‘’Baik’’ artinya Pekerjaan 
siswa yang biasanya di kerjakan oleh 
individu tapi di kerjakan secara bersama oleh 
dua orang atau lebih dengan tujuan agar 
pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan. 
Memperhatikan hak orang lain siswa di MI 
Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu, 
dikategorikan “Baik” artinya hak yang 
melekat pada diri siswa setiap manusia sejak 
awal di lahirkan yang berlaku seumur hidup.  
Kepedulian terhadap orang lain di MI 
Anwarul Mustofa Kacamatan Kubu, 
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dikategorikan “Baik” artinya kepedulian 
terhadap orang lain adalah perasaan 
bertanggung jawab atas kesulitan orang lain 




Berkaitan dengan bekerja sama 
Diharapkan kepala sekolah atau guru mata 
pelajaran  dapat memberikan informasi-
informasi yang berkaitan dengan bekerja 
sama secara lebih detail sehingga siswa 
mengetahui bekerja sama yang baik 
.Berkaitan dengan memperhatikan hak orang 
lain Diharapkan kepada kepala sekolah atau 
guru mata pelajaran diharapkan dapat 
membantu siswa dengan baik agar siswa 
mengetahui memperhatikan hak orang lain. 
Berkaitan dengan kepedulian terhadap orang 
lain Diharapkan kepela sekolah atau guru 
mata pelajaran diharapkan memberikan 
pengeathuan yang luas tentang kepedulian 
sehingga dapat membantu siswa agar tidak 
menemukan hambatan dalam berbuat 
kebaikan dalam rangka kepedulian  terhadap 
oarang lain dana sekitarnya.  
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